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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) RI kembali menerima undangan dari
Parliamentary Union of Islamic Countries (PUIC) untuk menghadiri 761 PUIC
Conference and Related Meetings yang akan dilaksanakan pada 9-10 Desember
2021 di Istanbul, Turki.

PUIC merupakan perkumpulan parlemen negara-negara Islam (Ogranisasi
Konferensi Islam) yang secara resmi berdiri pada 17 Juni 1999 di Teheran, Iran. PUIC
hingga saat ini beranggotakan 54 negara dari benua Asia, Timur Tengah, dan Afrika.
Selain itu, sebanyak 21 Organisasi Internasional telah terdaftar menjadi Observer di
PUIC dan berbagai kegiatannya. :

Indonesia melalui DPR Rl merupakan salahsatu anggota the Founding
Conference of the Inter-Parliamentary Union of the OIC Members yang merupakan
cikal bakal berdirinya PUIC pada tahun 1999 di Teheran, Iran. Indonesia sangat aktif
sejak awal keberadaan PUIC sehingga Indonesia sukses menjadi tuan rumah
penyelenggaraan PUIC, diantaranya 9" Meeting of the Executive Committee yang
diselenggarakan pada tanggal 17 and 18 September 2003 di Jakarta. Kemudian
menjadi tuan rumah pada Konferensi ke-7 dan Sidang PUIC pada tanggal 24-31
Januari 2012 di Palembang, Sumatera Selatan. Pada tahun 2020, DPR RI juga
mengirimkan delegasinya ke 15% PUIC Conference and Related Meetings yang
dilaksanakan di Quagadougou, Burkina Faso.

Pada tahun 2021, Sidang Umum PUIC yang ke-16 merupakan yang pertama
dilaksanakan pada masa pandemi. Tema yang diusung adalah "Sharing, Conscience,
and [slam: Palestine, Migration, and Afghanistan”. Tema ini menegaskan komitmen
PUIC pada isu migrasi dan krisis kemanusian di Palestina, Afghanistan, dan negara-
negara Islam lainnya.



B. Susunan Delegasi

Delegasi DPR Rl ke acara Sidang Umum PUIC ke-16 diwakili oleh Pimpinan dan
Anggota Badan Kerjasama Antar Parlemen (BKSAP) terdiri dari:

NO NAMA JABATAN POSISI
: Y Ketua BKSAP/ Anggota Komisi Ketua

1 Dr.Fadli Zon, SS, M.Si I/ Fraksi Partai Gerindra/A-86 Delegasi

2 Putu Supadma Rudana, Wakil Ketua BKSAP/Komisi Anggota

MBA VI/Fraksi Demorat/A-563 Delegasi

3 Dr. H. Mardani Ali Sera, Wakil Ketua BKSAP/Komisi Anggota

M.Eng. ll/Fraksi PKS/A-422 Delegasi

: . Wakil Ketua BKSAP/Komisi Anggota

% | R Achmad Harsz Toht XI/Fraksi PAN/A-487 Delegasi

- f Anggota BKSAP/ Anggota

5 glé';“smTAag‘i' Alyan, Komisi X/ Fraksi Partai Sg%gzt‘;
08, MLSL Gerindra/A-78 g

6 Dr. H. Jazuli Juwaini, Lc. Anggota BKSAP/Komisi Anggota

M.A. |/Fraksi PKS/A-449 Delegasi

. AGENDA SIDANG

Pada Sidang Umum PUIC saat ini sangat berbeda dengan sidang pada tahun-
tahun sebelumnya karena beberapa agenda dipangkas seiring dengan masih
tingginya risiko penularan Covid-19. Beberapa persidangan yang masuk agenda
antara lain: the 46" Meeting of The PUIC Executive Committee, The 23 Session of
The PUIC General Committee, 16" PUIC Conference.

Thursday, 9 December 2021

e Election of Members of the Bureau as follows: 1.1.
Vice-Chairman from African Group 1.2. Vice-Chairman
from Arab Group 1.3. Rapporteur.

o AdoptionoftheAgendaandtheProgramofwork.

o ReportofthePUICSecretaryGeneral.

e Examining applications for observer status of “ League
of Parliamentarians for Al Quds” for- accession to the

10.00 - 10.30 | The 46th of the PUIC Executive Committee Istanbul
e Recitation of some Verses from the Holy Quran. Congress
e Opening Address by the Representative of the Grand | Center,
National Assembly of the Republic of Turkey. Room
e Speech of H.E. Mr. Mouhamed Khouraichi Niass, Beylerbeyi
PUIC Secretary General , (B2 floor)
10.30 - 12.30 | First Working Session (Closed Session)




Union in Observed- status and informing the General
Committee about its recommendations.

Updating the Draft Agenda of the 23th Session of the
PUIC General Committee.

Updating the Draft Agenda of the 16th Session of the
PUICConference.

Adoption of the Reportof the 46th Meeting of the
Executive Committee.

13.00 - 14.00

Meeting of Istanbul Declaration Drafting Committee

Istanbul
Congress
Center,
Room
Beylerbeyi
, (B2 floor)

13.00 - 14.30

Lunch (Open Buffet)

Istanbul
Congress
Center,
Room
Beyazit,
(B2 floor)

15.00 - 17.00

The 23 Session of The PUIC General Committee

Opening: Recitationof some Verses from the Holy Quran

Election of Members of the Bureau as follows:- 1.1.
Vice-President from the African Group. 1.2. Vice-
President from the Arab Group 1.3. Rapporteur.
Adoption of the Agenda and the Program of Work.
Repoit of the PUIC Secretary General.

Examination and adoption of the Reports of
theExecutive Committee 44th, 45th and 46th Meetings
and their Annexes. '

FINANCIAL AFFAIRS

Adoption of the following financial documents of the
Union:

5.1. Report of the External Auditor and Financial
Control Committee on the Accountsof the Fiscal year
2020.

5.2. Proposed budget for 2022, which are the same
amounts that were approved in previous years,
compared to the last budget approved by the General
Committee in its 22nd session held in Quagadougou
on January 29, 2020

ORGANIZATIONAL MATTERS

Expressing opinion regarding application of League of
Parliamentarians for Al Quds for accession to the

Istanbul
Congress
Center,
Room
Uskudar,
(B2 floor)




Union in Observer status submitted by the Executive
Committee to be presented to the Conference.
Updating the Draft Agenda for the16th Session of the
PUIC Conference.

Adoption of the Report of the 23rd Session of the
PUIC General Committee.

Any other business

Report of the PUIC Secretary General
Addresses by the Heads of Delegation

— Speakers

- Vice-Speakers

— Headsof Delegation

— Observers (if time permits)
Adoption of the Report of the 23rd Session of the
PUIC General Committee

17.00 - 18.00 | Consultation Meeting of The PUIC Asian Group Istanbul
Congress
Center,
17.00 - 18.00 | Consultation Meeting of The PUIC Arab Group Room
Beyazit,
' (B2 floor)
18.00 - 19.00 | Consultation Meeting of The PUIC African Group |stanbul
Congress
Center,
Room
Camlica,
(B2 floor)
19.30 - 22.00 | Official Dinner Hosted By H.E. Mr. Mustafa Sentop, Bosphorus
Boat Tour
10.00-11.30 Dolmabah |.
* Recitation of some Verses from the Holy Quran ce Palace,
» Opening remarks of H.E. Mr. Mouhamed Khouraichi Muayede
NIASS, PUIC Secretary General Hall
e Speech of Representative of Burkina Faso
e Parliament Address by H.E.Mr.Mustafa SENTOP,
Speaker of the Grand National Assembly of Turkey
o Address by H.E. Mr. Recep Tayyip ERDOGAN,
President of the Republic of Turkey
15.00 - 20.00 | First Session of The Conference Istanbul
+ Election of Members of the Bureau as follows: - 1.1. Congress
Vice-President from theAfrican Group. 1.2. Vice- Center,
President from theArab Group 1.3. Rapporteur. Room
 Adoption of the Apenda and the Programme of Work | Uskudar,
of the 16th Session of the PUIC Conference. (B2 floor)




ORGANIZATIONAL MATTERS

¢ Nomination of the Membersof thePUIC General
Committeefor thenext session

¢ Nomination of Members of the PUIC Executive
Committee for the next meeting

* Nomination of the Members for the following PUI
Standing Specialized Committees for the next session:
8.1. Committee on Political Affairs and Foreign
Relations
8.2. Committee on Economic¢ Affairs and Environment
8.3. Committee on Human Rights, Women and Family
8.4.Committeeon Cultural and Legal Affairs and
Dialogue of Civilizations and Religions

¢ Definingthedateandvenueof the 17th Sessionof the
PUIC Conference

¢ Defining the date and venue of the 18th Session of the
PUIC Conference

¢ Defining the date and venue of the 47th Meeting of the
PUIC Executive Committee.

19.30 - 20.00 | Closing Session of The Conference |stanbull
1. Adoption of the Report of the 16th Session of the Congress
PUIC Conference 3 Center,
2. Adoption of Istanbul Declaration Room
3. Any other business Uskiidar,

4. Closing remarks of H.E. Mr. Mustafa SENTOP,
Speaker of the Grand National Assembly of Turkey | (B2 Fioor)

JALANNYA PERSIDANGAN

Berkaitan dengan pengurangan mobilitas dan kegiatan di dalam ruangan,
Sidang Umum PUIC 2021 mengalami pengurangan agenda persidangan menjadi
hanya 3 persidangan berikut;

1. The 46 Meeting of The PUIC Executive Committee

Sesi pertama pada Sidang Umum PUIC adalah Sidang Komite Eksekutif
(EXCOM) vang ke 46 yang dihadiri oleh 11 negara dari 16 negara anggota PUIC.
Indonesia merupakan anggota EXCOM beserta Algeria, Burkina Faso, Kamerun, Iran,
Lebanon, Nigeria, Oman, Pakistan, Turki, dan Uganda. Kehadiran Indonesia di Sidang
EXCOM dihadiri oleh Dr. Fadli Zon selaku pimpinan delegasi dan Ketua BKSAP.

Sesi Sidang EXCOM dibuka oleh pembacaan ayat kursi Al-Qur'an dan kemudian
dilanjutkan dengan sambutan oleh Presiden Parlemen Turki yaitu Prof. Mustafa
Sentop. Dalam sambutannya, Prof Mustafa Sentop menyampaikan rasa bangga
karena Turki bisa menjadi tuan rumah pelaksanaan Sidang Umum PUIC. Selain itu,
Presiden Parlemen Turki tersebut menyampaikan terimakasih kepada Burkina-Faso
yang telah menjadi tuan rumah the 15t PUIC Conference pada tahun 2020.




Dalam pembukaan sidang tersebut, Prof Mustafa berharap bahwa keberadaan
PUIC dapat bertransformasi ke arah yang lebih efektif dan hubungan antar anggota
PUIC dapat terjalin lebih kuat. Selain itu, Prof Mustafa mengusulkan PUIC agar
memiliki komite khusus yang memberikan perhatian khusus pada kaum-kaum
minoritas. Pada kesempatan itu, Presiden Parlemen Turki juga mengusulkan agar
PUIC membentuk Coordinating Committee untuk menjembatani berbagai
kepentingan berbagai negara anggota PUIC.

Setelah itu, Sekretaris Jenderal PUIC juga menyampaikan sambutannya
mengenai pentingnya menindaklanjuti hasil-hasil pertemuan PUIC termasuk Komite
untuk Palestina yang telah bersidang sebelumnya di Tehran, Iran.

Selanjutnya, Sidang EXCOM dipimpin oleh Mr. Orhan Atalay, Anggota Parlemen
Turki. Dalam persidangan, berhasil disepakati beberapa hal yaitu: Pemilihan Algeria
sebagai Wakil Ketua EXCOM dari Arab Grup, Nigeria sebagai Wakil Ketua EXCOM
dari Afrika Grup, dan Indonesia sebagai rapporteur. Setelah itu, sidang dilanjutkan
dengan adopsi agenda dan program kerja, laporan Sekretaris Jenderal.

Pada sesi diskusi, Delegasi Qatar dan Iran mengusulkan berbagai isu terkait
Islam seperti di Palestina, Kashmir, terorisme di Sahel dan beberapa negara Afrika,
isu migrasi, dan pengungsi agar menjadi agenda utama di pertemuan PUIC
selanjutnya. Di samping itu, para Anggota EXCOM juga menyepakati proposal dari
Perkumpulan Parlemen untuk Palestina atau "League of Parliamentarian for Al Quds"
untuk menjadi observer di PUIC.

Pada akhir sesi, para Anggota EXCOM termasuk Indonesia menyepakati
perpanjangan jabatan Mr. Moouhamed Khouraichi Niass sebagai Sekretaris Jenderal
PUIC untuk masa jabatan satu periode ke depan sejak Agustus 2008. Peserta Sidang
EXCOM juga menyepakati bahwa pelaksanaan Konferensi PUIC ke 17 dan Sidang
Komisi Eksekutif selanjutnya akan dilaksanakan di Tunis, Tunisia.

Dr. Fadli Zon dalam The 46" Meeting of The PUIC Executive Committee



2. The 23" Session of The PUIC General Committee

Salah satu agenda PUIC Conference ke 16 adalah Sidang Komite Umum PUIC
yang ke 23 / the 23rd Session of The PUIC General Committee yang juga
dilaksanakan di Istanbul Congress Center (ICC) pada Kamis, 9 Desember 2021.

Sidang General Committee dibuka secara singkat dan persidangan dipimpin
oleh Mr. Prof. Orhan Atalay, Anggota Parlemen Turki yang memimpin sidang atas
nama Presiden Parlemen Turki. Dalam pidato pembukaannya, Mr. Orhan
menyampaikan kondisi umat Islam dunia yang mengalami berbagai tantangan dan
ancaman seperti yang dialami di Suriah, Yaman, lrak, Kasmhir, Palestina, dan
beberapa negara Afrika. Mr. Orhan menegaskan bahwa Parlemen Turki berkomitmen
kuat untuk memperjuangkan persoalan terutama yang dihadapi oleh Palestina pada
PUIC Conference yang ke 16 ini. Pembukaan juga diselingi dengan penyampaian
sambutan oleh Sekretaris Jenderal PUIC yaitu Mr. Mouhamed Khouraichi Niass.

Seperti pada sidang-sidang terdahulu, pada sesi awal sidang disepakati
kepengurusan PUIC di General Committee. Peserta Sidang menyepakati Republik
Niger sebagai Vice-Chairman of General Committe dari Grup Afrika dan Republik
Demokratik Aljazair sebagai Wakil Vice-Chairman of General Committe dari Grup
Arab.

Selanjutnya Sidang General Committee membahas dua urusan yaitu keuangan
dan organisasi. Pada aspek keuangan, laporan keuangan PUIC 2020 melalui
Financial Control Committee dan proposal anggaran PUIC 2022 berhasil diadopsi.
Pada sesi ini, delegasi Indonesia tentunya memberikan dukungan penuh terhadap
laporan dan proposal anggaran PUIC serta berkomitmen penuh atas kontribusi
keuangan sebagai anggota PUIC. Delegasi DPR Rl menyampaikan harapan agar
penggunaan dana PUIC dilakukan lebih terfokus pada peningkatan kapasitas dan
sharing of knowledge di antara anggota PUIC.

Delegasi DPR dalam Sidang General Committee



Pada aspek keorganisasian, Sidang General Committee fokus pada
pembahasan proposal League of Parliamentarian for Al Quds untuk menjadi
Observer. Pada kesempatan itu, delegasi Indonesia Dr. Fadli Zon yang juga menjabat
sebagai Wakil President of League of Parfiamentarian for Al Quds menyampaikan
aspirasi untuk supaya proposal itu diterima karena menyangkut sejalannya
kepentingan kedua belah pihak dalam mendorong perdamaian di Palestina. Tanpa
perdebatan yang panjang, para peserta Sidang General Commitfee menyetujuinya
dan League of Parliamentarian for Al Quds secara resmi menjadi Observer di PUIC.

3. The 16th Session of The PUIC Conference

Selanjutnya, acara Konferensi PUIC ke 16 dilaksanakan sesuai jadwal yaitu
pada Jumat, 10 Desember 2021. Acara PUIC Conference terdiri dari dua sesi yaitu
sesi pembukaan yang dilaksanakan di Dormabahce Palace dan sesi inti yang
dilaksanakan di Istanbul Congress Center.

Di Dormabahce Palace, para anggota PUIC mengikuti pembukan Konferensi
secara resmi oleh Presiden Recep Tayyip Erdogan yang menyampaikan sejumlah
masalah krusial. Erdogan memaparkan komitmen Turki untuk memberikan bantuan
kepada semua negara yang terkena dampak pandemi Covid-19. Di sisi lain, dia
menegaskan bahwa perjuangan Palestina menjadi agenda utama negara-negara
anggota parlemen PUIC. Dia juga memuji rakyat Palestina dalam memerangi tindakan
rasis Israel. Dia menyatakan bahwa Turki mendukung pembentukan negara Palestina
merdeka dengan Al-Quds sebagai lbukotanya, dan mendesak Palestina untuk
menggandakan upaya mereka untuk memulihkan hak-hak mereka yang sah.

Lebih lanjut Erdogan membahas masalah Afghanistan dan mengatakan bahwa
anggota PUIC harus bertindak untuk mengkonsolidasikan stabilitas serta berusaha
untuk mencegah anarki dan ketidakamanan di negara tersebut. Erdogan juga
menyinggung masalah pengungsi, terutama yang datang dari Suriah dan Afghanistan.
Dia menyatakan bahwa Turki tidak bisa senditian untuk menerima gelombang migran
baru.

Hal lain yang disampaikan Erdogan adalah terkait masalah minoritas Muslim di
negara non-Muslim yang tengah menderita rasisme dan Islamofobia, terutama
perempuan yang lebih banyak menjadi korban praktik negatif tersebut. Erdogan
menyebut sekitar 35 juta Muslim di Eropa yang harus mendapat dukungan untuk
mewujudkan penghidupan yang lebih baik bagi mereka. Dia mendesak umat Islam
untuk membela minoritas Muslim di seluruh belahan dunia.

Selanjutnya, pada sesi inti konferensi di ICC, para perwakilan delegasi baik
Ketua Parlemen, Wakil Ketua Parlemen atau Ketua Delegasi berkesempatan
menyampaikan pidatonya. Ketua Delegasi DPR RI yaitu Ketua BKSAP Dr. Fadli Zon
menyampaikan pidatonya pada sesi PUIC Conference. Pidato itu pertama-tama
meng-highlight kembali bahwa sebagian besar umat Islam dunia masih didera
berbagai masalah yang sangat rumit dan multidimensi seperti konflik berkepanjangan,
krisis politik, kemiskinan, penurunan pendidikan, degradasi lingkungan dan iklim,
terorisme, bencana alam, bencana kemanusiaan, demokrasi yang lemah, dan
dampak COVID-19 yang parah.




Dr. Fadli Zon menyampaikan pidatonya pada sesi PUIC Conference

Dalam pidatonya juga ditegaskan bahwa penyelenggaraan PUIC Conference
merupakan kesempatan besar untuk mengatasi krisis kemanusiaan yang terjadi pada
Umat Muslim terutama di Palestina, Afghanistan, Uighur, Kashmir, Rohingya, dan di
banyak tempat lainnya. Terkait Palestina, Dr. Fadli Zon menyampaikan bahwa
penggusuran penduduk Palestina secara terus menerus, massif, dan brutal oleh
pemukim Yahudi semakin parah dan membawa rakyat ke dalam krisis kemanusiaan
yang lebih dalam.

Lebih lanjut, pidato itu juga menyoroti semakin suramnya masa depan Palestina
sejak pemerintah AS secara resmi mengakui Yerusalem sebagai ibu kota Israel dan
memindahkan kedutaan mereka ke kota tersebut pada 2017. Pada tragedi di Jalur
Gaza Mei 2021, setidaknya 75.000 warga Palestina telah mengungsi, 227 warga
Palestina tewas, termasuk 64 anak-anak dan 38 wanita, dan 1.620 lainnya terluka
karena serangan Israel.

Pidato tersebut juga menyinggung pentingnya perhatian dunia pada krisis
kemanusiaan yang berlangsung di Afghanistan. Sejak Taliban mengambil alih negara
itu, lebih dari 550.000 warga Afghanistan telah mengungsi secara internal
meningkatkan jumlah pengungsi Afghanistan di seluruh dunia menjadi lebih dari 2,8
juta orang.

Selain itu, Dr. Fadli Zon juga mengajak seluruh hadirin untuk tidak melupakan
krisis kemanusiaan yang terjadi di negara-negara non anggota OKI seperti di China
dan Myanmar. Di Uighur, kaum minoritas Muslim Uighur telah lama menjadi sasaran
diskriminasi budaya, agama, dan ekonomi dari pemerintah China. Sementara di
Myanmar, lebih dari 1 juta orang Muslim Rohingya masih menjadi pengungsi di negara
sendiri dan negara-negara sekitar seperti Bangladesh dan Pakistan. Penderitaan
mereka diperparah oleh krisis politik yang sedang berlangsung di Myanmar.



Pada bagian akhir sesi pidato, Ketua Delegasi Dr. Fadli Zon mendorong PUIC
untuk meningkatkan rasa tanggung jawab untuk melakukan upaya-upaya luar biasa
untuk mengakhiri krisis kemanusiaan dan melindungi Umat Muslim dan menciptakan
perdamaian. Beberapa hal yang menjadi pandangan DPR RI yang disampaikan Dr.
Fadli Zon terkait Palestina antara lain: pertama, menegaskan kembali dan
sepenuhnya mendukung langkah yang diambil oleh Pengadilan Kriminal Internasional
(ICC) untuk menyelidiki kejahatan yang dilakukan oleh Israel.

Kedua, sebagai anggota parlemen negara-negara OKI, Indonesia mendorong
PUIC untuk mendesak PBB agar segera menerapkan semua instrumen hukum
mengenai Palestina dan Yerusalem seperti Resolusi Dewan Keamanan PBB Nomor
242 tahun 1967 agar Israel menarik pasukannya dari wilayah Palestina, Resolusi
Dewan Keamanan PBB Nomor 298 tahun 1971 yang menyatakan semua upaya Israel
untuk mengubah status Yerusalem sebagai tindakan ilegal, Resolusi Majelis Umum
Nomor 181 Tahun 1947 yang memutuskan Yerusalem sebagai wilayah kekuasaan
internasional dengan status hukum dan politik terpisah, serta Resolusi Dewan
Keamanan PBB 2334 Tahun 2016 untuk mengakhiri semua pemukiman Israel di
tanah Palestina.

Kefiga, mendorong agar masyarakat dunia dan PUIC harus memperhatikan
keberadaan United Nations Relief and Works Agency for Palestine Refugees in the
Near East (UNRWA). Badan tersebut baru-baru ini mengumumkan defisit keuangan
mereka dan berpotensi berdampak pada pengungsi Palestina. Keempat, mengajak
semua delegasi yang terhormat untuk mengambil tindakan untuk memperluas dan
memperkuat misi kemanusiaan mereka untuk pengungsi Palestina.

Intinya, Dr. Fadli Zon menyampaikan bahwa sangat penting dan sangat tepat
waktu bagi PUIC, sebagai majelis perwakilan umat Muslim global, untuk mengambil
suara terdepan dalam masalah ini. PUIC harus memainkan peran yang lebih tegas
dalam mengakhiri segala bentuk kekerasan terhadap Palestina. Indonesia siap
membantu dalam bentuk apapun yang bisa kita lakukan untuk mencari solusi bagi
saudara-saudara Palestina kita.

Sedangkan terkait krisis di Afghanistan, DPR Rl mendukung proses perdamaian
yang dipimpin oleh Afghanistan dan dimiliki oleh Afghanistan {Afgan-led and Afghan-
owned Peace Processes) namun tidak membiarkan mereka terjerumus ke dalam
krisis yang lebih dalam. Sewakiu menjadi Anggota Tidak Tetap Dewan Keamanan
PBB pada periode 199-2020, Indonesia telah berhasil mendorong Resolusi PBB
Nomor 2542 untuk memperpanjang operasionalisasi misi bantuan PBB di Afghanistan
melalui Misi Bantuan PBB di Afghanistan (UNAMA). Namun, masih banyak yang
harus dilakukan.

Selanjutnya, pimpinan delegasi DPR RI juga mendorong OKI dan PUIC untuk
mengambil tindakan yang lebih konkrit untuk mendorong perdamaian antar elemen
Afghanistan demi keamanan dan kemakmuran rakyat Afghanistan. Pertama-tama
harus memastikan bahwa penyelesaian politik di Afghanistan berada di jalur yang
didasarkan pada proses demokrasi dan partisipasi rakyat. Selanjutnya, untuk
memastikan bantuan kemanusiaan bagi rakyat Afghanistan.

Dr. Fadli Zon juga mendesak PUIC untuk memainkan peran yang lebih tegas
untuk memastikan bahwa pertemuan parlemen Muslim global berkomitmen penuh
untuk membela Muslim Uyghur untuk menegakkan hak asasi manusia mereka
terutama kebebasan beragama. Sejalan dengan itu, PUIC juga perlu mengatasi
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situasi yang memburuk di Rohingya. Parlemen anggota PUIC harus melakukan upaya
lebih untuk mengakhiri penderitaan mereka dengan memberikan lebih banyak
tekanan kepada junta Myanmar.

Delegasi Indonesia dalam the 16" Session of The PUIC Conference

Terakhir, atas nama delegasi Indonesia, Dr. Fadli Zon mendesak para
pembicara kehormatan dan seluruh anggota parlemen untuk menjadikan momen ini
sebagai kesempatan emas untuk meningkatkan optimisme dan harapan bahwa
persaudaraan di antara umat Islam adalah prinsip utama bagi masa depan generasi
Muslim. PUIC sebagai perwakilan rakyat terbesar dari negara-negara Muslim, harus
memikul tanggung jawabnya dalam meyakinkan anggotanya bahwa konsep Syura
dan demokrasi adalah jalan yang benar untuk menghadapi tantangan.

IV. KESIMPULAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan keikutsertaan BKSAP pada Sidang Umum PUIC ke 16 tersebut,
terdapat beberapa poin penting yang perlu digarisbawahi sebagai kesimpulan yaitu:

e Secara umum, Sidang Umum PUIC dapat terlaksana dengan baik dan lancar
meskipun terdapat beberapa sesi persidangan yang tidak dilaksanakan karena
alasan tingginya risiko penularan Covid-19. Beberapa sesi yang ditiadakan
antara sidang-sidang PUIC Standing Committee on Political Affairs and Foreign
Relations, PUIC Standing Standing Committee on Economic Affairs and
Environment, PUIC Standing Committee on Human Rights, Women, and
Family, dan PUIC Standing Committee on Cultural and Legal Affairs and
Dialogue of Civilizations and Religions.
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Sidang 76" PUIC Conference menghasilkan suatu outcome document yang
disebut sebagai Istanbul Declaration. Dokumen ini berisi pernyataan sikap
PUIC terhadap krisis kemanusiaan yang dialami oleh Umat Islam di berbagai
negara terutama di Palestina dan Afghanistan. Selain itu, dalam Istanbul
Declaration, PUIC juga menyerukan sebanyak 22 poin yang secara umum
mendorong komunitas internasional untuk mengakui kemerdekaan Palestina
dan Al Quds Al-Sharif sebagai ibukota negara. Selain itu, PUIC juga
menyerukan PBB dan komunitas internasional untuk krisis kemanusiaan Umat
Muslim di Palestina, Afghanistan, dan di negara-negara non-OKIl. Terakhir,
PUIC juga menyerukan agar dunia saling bekerjasama untuk mengurangi
f[slamophobia dan bersama-sama membangun demokrasi yang lebih kuat,
menegakkan hak asasi manusia, dan penghormatan terhadap kepercaaan
masing-masing, serta mengutamakan dialog.

Kehadiran Delegasi Parlemen Indonesia berhasil menghasilkan beberapa
capaian dimana Indonesia didaulat sebagai rapporteur di pertemuan Executive
Committee (EXCOM). Indonesia juga terpilih kembali sebagai anggota EXCOM
PUIC, anggota di tiga komisi yaitu Politik dan Luar Negeri, HAM dan
Perempuan, serta Komisi Budaya untuk setahun ke depan.

Delegasi DPR RI dapat mengikuti semua persidangan dengan khidmat dan
aktif memberikan intervensi. Selain itu, pimpinan delegasi juga memanfaatkan
setiap sesi persidangan untuk menyampaikan undangan kepada anggota PUIC
untuk menghadiri sidang umum Parlemen Dunia- (Infer Parliamentary Union)
ke-144 yang akan dihelat di Nusa Dua, Bali pada Maret 2022 serta mengajak
anggota PUIC kompak mendukung isu Palestina sebagai emergency item di
Sidang IPU mendatang.

2. Saran

Pelaksanaan PUIC Conference secara keseluruhan tidak dilaksanakan seperti
biasanya karena menyesuaikan dengan berbagai restriksi Covid-19. Namun
demikian, berbagai perubahan tersebut tidak terinfokan dengan baik kepada
para delegasi. Karena itu, disarankan supaya penyesuaian jadwal lebih
terorganisir. Dari sisi substansi, diterimanya League Parliamentarian for Al
Quds sebagai observer di PUIC bisa dimanfaatkan oleh delegasi Rl untuk
meningkatkan engagement anggota PUIC terhadap isu Palestina.

V. PENUTUP

1.

Anggaran

Biaya yang digunakan untuk melakukan perjalanan 8.(enam) orang Anggota DPR
RI, 1 (satu) orang Pejabat dan 1 (satu) orang staf Sekretariat Jenderal, 2 (dua)
orang Tenaga Ahli BKSAP dan 1 (satu) orang jurnalis adalah Rp862.487.760,00
(Delapan ratus enam puluh dua juta empat ratus delapan puluh tujuh ribu tujuh
ratus enam puluh rupiah).
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2. Keterangan Lampiran

Dokuman ini disertai dengan lampiran berupa poto-poto kegiatan, tautan outcome
document, dan tautan pemberitaan baik media online maupun sosial media
berikut:

s hitp:/fen.puic.org/news/12923

s hitps:/iwartakota.tribunnews.com/2021/12/11/hadiri-parfemen-oki-fadli-zon-
soroti-ragam-masalah-dunia-islam-dari-demokrasi-hingga-rohingya

o hitps.//depok.tribunnews.com/2021/12/11/fadli-zon-soroti-ragam-masalah-
dunia-islam-dari-demokrasi-hingga-rohingya-dalam-konferensi-puic

3. Penutup

Demikian Laporan Delegasi DPR RI pada 76% PUIC Conference dengan tema
Sharing, Conscience and Islam. Palestie, Migration and Afghanistan yang
dilaksanakan di Istanbul 9-10 Desember 2021. Keberhasilan Delegasi DPR RI
datam menghadiri Sidang Umum PUIC tidak terlepas dari peran dan dukungan
berbagai pihak seperti KJRI Istanbul, Kementerian Luar Negeri Rl, Sekretariat
BKSAP dan semua pihak. Atas nama Delegasi DPR Rl, kami mengucapkan
terima kasih atas kepercayaan yang diberikan untuk mengikuti pelaksanaan the
16" Session of the Parliamentary Union of the OIC Member States (PUIC)
Conference and other Related Meelings yang dilaksanakan di Istanbul, Turki dari
tanggal 7 sampai dengan 12 Desember 2021. Terakhir, atas nama Delegasi, kami
ucapkan terimakasih. Semoga dokumen laporan ini bermanfaat bagi kita semua

Jakarta, 15 Desember 2021
Ketua Delegasi DPR RI/ Ketua
BKSAP DPR RI

DB,

Dr. Fadli Zon
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] 16™" SESSION OF THE PUIC CONFERENCE
ISTANBUL, TURKEY / 09-10 DECEMBER 2021

We, the Speakers of Parliaments and Heads and Members of Delegations of the
Parliaments of the OIC Member States, assembled at the 16th session of the
Conference of the Parliamentary Union of the OIC Member States (PUIC), held in
Istanbul, Turkey, on 09-10 December 2021, under the theme of “Sharing,
Conscience and Islam: Palestine, Migration and Afghanistan”;

Expressing our deep thanks and gratitude to His Excellency Mr. Mustafa Sentop,
Speaker of the Grand National Assembly of Turkey, for having kindly placed this
Conference under his High Patronage; thereby ensuring all conditions for the
success of its proceedings which have been marked by a fruitful and high-quality
debate on current global issues of concern to the Islamic world;

Reiterating our adherence to the founding principles of the Organization of Islamic
Cooperation (OIC), particularly the principles of non-interference in the internal
affairs of other States, respect for the territorial integrity and sovereignty of States,
and the peaceful settlement of conflicts by means of dialogue;

Reaffirming our determination to pursue our positive and efficient contribution to the
development of the work of the United Nations and its specialized agencies,
particularly for the establishment of world peace, regional security, and respect for
human rights and state sovereignty;

Reaffirming the pivotal role of the respect for human rights and the strengthening of
democracy in the development, harmony and prosperity of our societies;

Recalling the important role and responsibility of our Parliaments in promoting the
respect for human rights, tolerance and non-discrimination at national and
international level;

Convinced of the advisability and necessity of efforts to resolve regional and global
issues and crises, with an Islamic understanding that prioritizes conscience and
sharing.

Recalling the responsibility of the international community in settling the Arab-Israeli
conflict, mainly by enabling the Palestinian people to enjoy all their legitimate rights
and establish their independent State with Al-Quds Al-Sharif as its capital, thereby
providing the conditions for the return of the Palestinian refugees to their homeland
in accordance with the relevant resolutions of the United Nations;

Deeply concerned by the critical humanitarian situation as well as the remaining
terrorism threat and high risk of instability in Afghanistan.

Cognizant of the severe consequences of the ongoing regional and global refugee
crisis and keeping in mind that providing humanitarian aid to the refugees is a great
burden which cannot be left to just host countries and the countries in the region;
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Alarmed by the disturbing rise of racism, xenophobia, Islamophobia and hate
speech throughout the world and the major threat they constitute against the peace
and harmony of our societies;

Aware of the negative impact of the COVID-19 pandemic which has exacerbated the
rise in these dangerous threats, giving way to increased stigmatization and violence
against persons that were already vulnerable;

Taking note of the fact that misinformation, disinformation and fake news have
proliferated at an alarming rate; and noting with great concern that disinformation
and fake news which are disseminated especially on the social media platforms, are
used to mislead populations, create social tensions, foment hate crimes and
discrimination, and contribute to rising of Islamophobia, populism, racism, and,
xenophobia and incite violence against Muslim minorities in non-PUIC member
countries;

Gravely concerned by the fact that Islamophobia is among the most common forms
of racism;

Underscoring the need for greater inclusion in the PUIC agenda and institutional
monitoring of the human rights violations suffered by Muslim minority communities in
non-PUIC member countries;

Recalling the risks stemming from the scourge of terrorism towards our collective
security, stability and prosperity as well as its unjust impact on the image of the
Islamic World, and restating the need to combat terrorism through a comprehensive
strategy without making any discrimination among terrorist organizations;

Noting with deep concern the unprecedented climate and environment-related
challenges and their risk multiplier nature;

Aware of the fact that the Covid-19 pandemic is one of the most vital and urgent
threats for humanity and that no one will be safe against the coronavirus until
everyone is safe;

Reiterating the importance of ensuring equitable, affordable, timely and universal
access for all countries to vaccines in response to the coronavirus disease;

1. Reaffirm the central place of the Palestinian Cause in the concerns and ad-
vocacy action of our Union and of our countries and peoples; as well as our
solidarity with the people of Palestine in their quest for their legitimate rights to
establish an independent State with the city of Al-Quds Al-Sharif as its capital,
in accordance with the relevant resolutions of the United Nations;

2. Condemn the settlement activities and the violations carried out by the occu-
pation power in the Islamic and Christian sites and against the inhabitants of
Al-Quds Al-Sharif, with the aim of altering the character and identity of this
City, and all forms of Israeli aggression;
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11.

12.
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Urge the United Nations and its specialized agencies to provide the neces-
sary protection for the Palestinian people as well as for the monuments and
the architectural and cultural sites in the occupied territories; and also to force
the Israeli occupation power to lift the unjust blockade imposed on the Pales-
tinian people;

Emphasize our support for an inclusive and representative political system
that protects fundamental human rights of all components of the Afghan peo-

ple;

Call on international community to increase the efforts to provide urgent hu-
manitarian aid to Afghanistan through effective, transparent and accountable
mechanisms, and take measures to protect the livelihoods of the Afghan peo-

ple;

Call for equitable burden and responsibility sharing to relieve the plight of
chronic refugee situations;

Emphasize the need to develop common policies to reduce migratory pres-
sure on member states and to support their efforts for the safe, voluntary and
dignified return of the displaced people;

Encourage international community to take joint actions to address the root
causes of refugee crisis in the source countries and to develop policies to en-
sure minimum economic, political, and social conditions of living in the coun-
tries of origin for the sake of a sustainable prevention of irregular migration
flows;

Acknowledging the ongoing humanitarian suffering of the Rohingyas in and
outside of Myanmar, call upon Myanmar to provide without delay the right
conditions for the voluntary, safe, dignified and sustainable return of all Roh-
ingya refugees to their homeland, reaffirm that for ensuring global and region-
al peace and stability, all outstanding issues in the region, including the Jam-
mu & Kashmir dispute, need to be resolved in accordance with the relevant
UNSC resolutions;

Underscore the necessity to enhance operational cooperation in the fight
against human trafficking and migrant smuggling, as well as efforts for the re-
turn of people who are not in need of international protection;

Emphasize the importance of addressing misinformation, disinformation and
fake news at international level, call on the actors of the international commu-
nity to work on international standards and mechanisms to tackle these chal-
lenges;

Call on the international community to take joint concrete action to counter
dangerous trends, especially in non-Muslim countries where Muslims are
more and more subject to violent acts of discrimination, racism, Islamophobia
and hate speech;
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Welcome the decision taken by the Organization of Islamic Cooperation des-
ignating 15 March as an “International Day to Combat Islamophobia”; and call
on the international community to recognize and commemorate the mentioned
day accordingly;

Authorizes the Committee on Political Affairs and Foreign Relations to consti-
tute a special committee to monitor the human rights violations and challeng-
es faced by Muslim minority communities in non-PUIC member countries.

Call for strengthened international efforts to foster a global dialogue for the
promotion of a culture of tolerance and peace at all levels, based on respect
for human rights, religions and beliefs;

Stress the importance of joint efforts at regional and global level in the fight
against terrorism which remains a major threat to the current and future secu-
rity, stability and prosperity of our nations and other international partners;

Acknowledge the need to embrace a comprehensive strategy against terror-
ism so that terrorist propaganda, financing of terrorist groups and recruitment
activities are tackled adequately;

Urge the prevention of exploitation of rights and freedoms by the terrorist or-
ganizations to achieve their malign ends;

Reiterate the need to avoid double standards while dealing with terrorist or-
ganizations;

Call for close cooperation among our countries in order to scale up efforts to
tackle the destructive effects of climate change and contribute in an active
manner to global climate action;

Reiterate our support for strengthened global climate action and declare our
commitment to enhance our cooperation and joint actions for climate change
adaptation and resilience;

Call the international community for more coordinated efforts in solidarity, es-
pecially in the context of ensuring timely access to COVID-19 vaccines and
medical supplies for all humanity;

Express our deep feelings of gratitude to the Grand National Assembly of
Turkey for the excellent working conditions, warm hospitality, and great atten-
tion extended to the guest delegations.
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Under the High Patronage of H.E. Mr. Recep Tayyip Erdogan, President of the
Republic of Turkey, the PUIC Conference held its 16" Session in Istanbul, on 5-6
Jumadul Awwal, 1443H, corresponding to 9-10 December 2021. The Conference was
attended by (32) delegations, including (9) Speakers of Parliaments, (6) Deputy
Speakers, (17) Heads of Delegations, as well as (12) Observers. (List of attendees is
enclosed)

1- Inaugural Session:

The Conference was inaugurated on Friday morning, 6 Jumadul Awwal 1443H,
corresponding to 10 December 2021, at Dolmabahce Palace in Istanbul, with the
presence of His Excellency Mr. Recep Tayyip Erdogan, President of the Republic of
Turkey, and the Speaker and Members of the Grand National Assembly, and the
Members of participating delegations. Proceedings of the Conference took place under
the theme: (Sharing, Conscience and Islam: Palestine, Migration and Afghanistan).

e The ceremony commenced with recitation of Verses from the Holy Quran. Then
H.E. Mr. Mouhamed Khouraichi Niass, PUIC Secretary General delivered a
speech in which he offered sincere thanks to H.E. President Recep Tayyip
Erdogan for gracing the Conference by attending its inaugural Session. He also
expressed thanks to Professor. Mustafa Sentop, Speaker of the Grand National
Assembly of Turkey, for hosting the 16" Session of the PUIC Conference, and
for the excellent organization of the Conference. He affirmed the importance of
this Session which comes two years after the outbreak of the Covid-19
pandemic. At a time when the phase of living with the pandemic has begun, the
matter necessitates further solidarity among our Islamic States. His Excellency
the Secretary General called for raising the determination of those with lively
consciences, and cooperating in beneficence, and be inspired by the teachings
of our true religion. (Text of the Speech is enclosed)

e Then H.E. Mr. Sayouba Ouedraogo, Chairman of the Committee on Legal Affairs
and Human Rights at the National Assembly of Burkina Faso delivered the
speech on behalf of the Speaker of the Assembly and President of the PUIC 15"
Conference, H.E. Mr. Alassane Bala Sakandé, who could not attend because the
date of the Conference coincided with the commemoration of the Independence
Day of his country. In his speech he expressed thanks to the Grand National
Assembly of Turkey for organizing the Conference, and the warm reception as
well as the generous hospitality. He spoke about the delay in holding the
Conference which had been scheduled to be convened in Tunisia. However,
circumstances prevailing in Tunisia imposed its postponement. Turkey,
commendably, expressed its readiness to host it. Then he addressed the
Coronavirus pandemic and the shutdowns from which the world suffered. He said
that as a sessional president of the Conference, he had prepared a program of
action, but circumstances resulting from the pandemic precluded the
implementation of his program.
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Then he addressed the Palestinian cause, and offered thanks to the Islamic par-
liament of Iran for hosting the emergency meeting of the Palestine Committee.
(Text of Speech is enclosed).

e Afterwards, H.E. Prof. Mustafa Sentop, Speaker of the Grand National Assembly
of Turkey, delivered his speech. He welcomed those attending this new session
of the PUIC Conference. He stated that Turkey has hosted the Conference,
being convinced of the importance of the PUIC, and the necessity for it to play its
complete role under the shadow of the fast moving transformations which the
world experiences all around us. He requested the unity of the Islamic rank. (Text
of the Speech is enclosed).

e Then H.E. Mr. Recep Tayyip Erdogan, President of the Republic of Turkey,
expressing his welcoming of holding the Conference under the title of (Sharing,
Conscience and Islam: Palestine, Migration and Afghanistan). He offered thanks
to all those responsible for the Conference. President Erdogan stressed that
humanity is struggling against a formidable pandemic which has claimed the lives
of more than (5) million people during the past two years. He underlined that
several citizens, including past and present deputies have lost their lives during
this critical phase.

His Excellency affirmed that Al Quds is not the cause of a group of brave
Muslims only, but rather a common cause of the entire Islamic World, and that
defending Al Quds is defending and protecting humanity, and is considered as
defending of rights, law, peace, justice and civilization. His Excellency drew attention to
the fact that the Palestinian cause is one of the building —blocks which gathered
Muslims together, and contributed to the establishment of the OIC. He stated that he
continued to call on every occasion for the establishment of an independent and
sovereign Palestinian State, on the 1967 borders with Al-Quds as its capital. And
proceeding from this manner Turkey is pursuing resolutely its firm stance on the status
of Eastern Al Quds and the sanctity of Al Agsa Mosque.

His Excellency pointed out that establishing durable peace and stability in
Afghanistan is a common hope, adding that, “we cannot turn our backs to the Afghan
people, or disregard the tragedy experienced by this country, and that continuing
humanitarian assistance to the Afghan brothers is a priority for us, especially in the
present harsh winter conditions. On our part we extend support and assistance to
Afghanistan with which we are tied by strong deep — rooted bonds to our Afghan
brothers and sisters.”

His Excellency also pointed out that states neighboring to regions of crises
shoulder the major burden in the issue of migration and refugees, and not the Western
States whose voices are raised in this regard. “According to UN statistics, countries with
high and medium incomes host an average of 2.7 refugees for every 1000 persons,
whereas countries with medium and low incomes host 5.8 refugees. The poorest
countries host a third of refugees in the world.”
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President Erdogan stressed that Muslims, not only combat the Coronavirus
pandemic, but also combat a rising level of Islamophobia and human crises. He said
‘we cannot allow Europe to be transformed into a detention camp for our Muslim
brothers of whom 35 million live in Europe. We, as a PUIC, should take steps which are
more resolute against Islamophobia and the hate discourse.” (Text of speech is
enclosed).

o The Working Session:

Having performed the Friday prayers in Aya Sofia historic mosque, the
Conference resumed its proceedings at the Congress Palace in Istanbul, on Friday
evening, 6 Jumadul Awwal 1443H, corresponding to 10 December, 2021 under the
presidency of H.E. Professor Mustafa Sentop, Speaker of the Grand National Assembly
of Turkey.

2- ELECTION OF MEMBERS OF THE BUREAU:

e Vice- President (from the African Group): National Assembly of the
Republic of Niger,

e Vice- President (from the Arab Group): National Assembly of the State of
Kuwait,

e Rapporteur: H.E. Dr. Orhan Attalay, Member of the Grand National
Assembly of Turkey.

3- ADOPTION OF THE AGENDA AND PROGRAM OF WORK:
e The Agenda and Program of Work of the 16" Session of the PUIC
Conference have been adopted.

4- REPORT OF H.E. THE PUIC SECRETARY GENERAL.:

The Report of the Secretary General covered the period between the date of
holding the 15" Session of the PUIC Conference, in Ouagadougou- Burkina
Faso- on 29 and 30 January 2020, and the date of convening the 16" Session of
the PUIC Conference in Istanbul- Republic of Turkey, on 9- 10 December 2021.
The report included participations in international and regional fora, messages
sent by H.E. the Secretary General, statements issued by the General
Secretariat, statements issued by Member Parliaments, and the report also
contained organizational matters.

- The report has been adopted

5- Application made by the League of Parliamentarians for Al Quds for membership
of the PUIC, as an Observer, has been approved.

6- Approval of renewing the term of office of H.E. Mr. Mouhamed Khouraichi Niass,
as PUIC Secretary General, and the term of office of H.E. Mr. Ali Asghar
Mohammadi Sijani, as Deputy Secretary General, for a term beginning as of
August, 2022.
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SPEECHES OF HEADS OF DELEGATIONS:
The Conference continued its proceedings by listening to the speeches of their
Excellencies as follows, according to the order in the list for speeches:

7-1 H.E. Mr. Ibrahim Boughali, Speaker of the National People's Assembly of the
People's Democratic Republic of Algeria,

7-2 H.E. Mrs. Sahiba Gafarova, Speaker of the National Assembly of the
Republic of Azerbaijan,

7-3 H.E. Mr. Mohammad-Bagher Ghalibaf, Speaker of the Islamic Parliament of
Iran,

7-4 H.E. Mr. Malick Diaw, Speaker of the Transitional National Council of the
Republic of Mali,

7-5 H.E.Mr. Seyni Oumarou, Speaker of the National Assembly of the Republic
of Niger,

7-6 H.E. Mr. Sagr Ghobash, Speaker of the Federal National Council of the
United Arab Emirates

7-7 H.E. Sheikh Sultan Saeed Al Barkani, Speaker of the House of
Representatives of Yemen,

7-8 H.E. Mr. Counsellor Ahmed Saad, First Wakeel of the House of
Representatives of the Arab Republic of Egypt

7-9 H.E. Mr. Ahmed Al- Safadi, First Deputy of the Speaker of the House of
Representatives of Jordan,

7-10 H.E. Mr. Saide Fidel, Head of the Delegation of Mozambique,

7-11 H.E. Mr. Said Bin Hamad Bin Hilal Al —Saadi Deputy Speaker of the Shura
Council, Sultanate of Oman,

7-12 H.E. Mr. Mohammed Qasim Khan, Deputy Speaker of the National
Assembly of Pakistan,

7-13 H.E. Dr. Hamda bint Hassan Al-Sulaiti, Deputy Speaker of the Qatari Shura
Council,
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7-14 H.E. Dr. Hamad Mohammed Al- Mattar, Head of the Parliamentary Group of
the National Assembly of Kuwait,

7-15 H.E. Mr. Md Motahar Hossain, Member of Parliament of the People’s
Republic of Bangladesh,

7-16 H.E. Mr. Douvaouissa Aissa Hamadi, Member of the National Assembly of
the Republic of Cameroun,

7-17 H.E. Dr. Fadli Zon, Member of the House of Representatives of the
Republic of Indonesia,

7-18 H.E. Dr. Kassem Hachem, Member of the National Assembly of the
Republic of Lebanon,

7-19 H.E. Mr. Mohamed Didi lliass, Deputy of the National Assembly of the
Islamic Republic of Mauritania,

7-20 HEE. Mr. Garba Datti Muhammad, Member of the House of
Representatives of the Republic of Nigeria,

7-21 H.E. Deputy Kahled Jamil Musmar, Head of the Delegation of the Palestine
National Council,

7-22 H.E. Mr. Mandiaye Kebe, Member of the National Assembly of the Republic
of Senegal

7- 23 H.E. Mr. Isabirye Iddi, Member of the Parliament of Uganda

Mr. Adil Al-Asoumi, President of the Arab Parliament delivered his speech
as an Observer.

The Outstanding Subjects addressed by the Speakers:

FIRST: THE CAUSE OF PALESTINE:

The central Palestinian cause is facing new challenges linked to maneuvers
which aim at obstructing the track of the recovery by the Palestinians of their
historical and legitimate rights, and establishing their independent state.
Supporting the establishment of an independent Palestinian State on the 1967
borders with Eastern Al Quds as its capital, according to the international
references and the Arab Peace Initiative.
Durable peace necessitates establishment of two states in Palestine, and there
would be no solution to the conflict without this.
It is unacceptable for continuation by the Zionist entity of activating its policies
aimed tarnishing the Palestinian civilization and religious heritage through
14
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attempts to Judaize the sanctities and acting to impose a contradictory
demographic map, in addition to the usurpation of lands from their Palestinian
owners, and the dismembering of the West Bank to parts which are not linked
through the wall of Shame, and to seek to impose a separation between the
Palestinian West Bank and Gaza, by way of aggression, blockade and denial.

e The Palestinian Cause is the central cause of the Ummah, and that it is our duty
to stand by the side of the Palestinian people until they achieve victory over their
enemies and establish their independent state with Al Quds as its capital.

e Requesting to revitalize Al Quds Fund, and supporting the (UNRWA), in order to
support the steadfastness and resistance of the Palestinian people.

e Support our brothers the Palestinians with all our might, whose suffering have
been prolonged. We praise the provisions of the emergency meeting of the
Committee on Palestine, which had been held in Tehran, on 24 May 2021. We
call for using all means to back the Palestinian people and end their suffering.

e Call for supporting the Palestinian people in their holy struggle for the sake of
liberation and dignity, and the building of their independent state, with Eastern Al
Quds as its capital, as it was throughout its glorious history as a beacon for
civilization, freedom, peaceful co-existence and human building.

SECOND: AFGHANISTAN ISSUE:

e The requirement for leading to the stability in Afghanistan and the improvement
of the situation therein is the formation of an inclusive government with the
participation of all categories, in order to ensure the rights of the Afghan people,
including women, and men, from the Pashtun, the Tajik, the Hazara, and the
Uzbek.

e We address an appeal to all sisterly countries to help the brothers and sisters in
Afghanistan in order to overcome the current challenges. The real opportunity
now is to put an end to the 40-year war in Afghanistan.

e About 22 million Afghanis lack food security, and their tragedy shall increase with
the onset of winter, which necessitates assistance.

e Negotiations between Taliban Movement and the USA led to the withdrawal of
American forces from Afghanistan, these negotiations were brokered by the
State of Qatar which also facilitated the safe passage of 75000 people.

e Necessity of enhancing security and stability in Afghanistan and supporting relief
efforts and humanitarian work.

e Extending support to the government of Taliban in Afghanistan, and urging it to
form a government that includes all constituents of the Afghan community.
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THIRD: MIGRATION AND REFUGEES:

The movement of illegal migration is increasing due to its linkage with the
networks of organized crime which is investing in the tragedies of human beings,
and causes human catastrophes through drowning and collective death of
migrants.

Calling to enable youth to live in dignity and safety in their original countries by
way of resolving disputes, as well as extending the necessary international aid in
order to enhance development in countries affected by migration.

Migration and displacement statistics in our Islamic World are a cause for
concern. There are displaced persons and migrants from Palestine. The situation
in Afghanistan has transformed it into a focus for migration. The crisis in Syria
has resulted in millions of refugees and dispersed people. The situation in Iraq,
and the turmoil in Libya resulted in millions of migrants, in addition to the
migration of million Rohingya due to the genocide in Myanmar. Terrorism in the
Sahel and West African has resulted in hundreds of thousands of dispersed
people.

It is important to tackle the root causes of the problem of migration through
ending wars by way of negotiations and dialogue.

Calling for launching initiatives for education and employment in cooperation with
the concerned international institutions, especially the High Commission For
Refugees.

Launching initiatives for educating children and youth, especially in the regions of
conflicts and wars.

FOURTH: ISLAMIC SOLIDARITY:

Raising the level of solidarity and the fields of coordination among the OIC
Member States, to realize a richer and integrated relations among these states,
to serve our peoples, and ensure a common destiny characterized by
advancement and plenty.

One of the major purposes of the PUIC has been to enhance cooperation and
interdependence among Muslim brothers. We must uphold to these purposes.
We call for Islamic Unity for the sake of further understanding among our Islamic
Ummah. Today we are in need of this holy unity to preserve peace and to
develop our states.

FIFTH: SITUATION IN KASHMIR:

The cause of Kashmir is one of the causes of the Islamic Ummah whose solution
has been waiting for a long time. The non- solution of the issue causes frustration
and anxiety among Muslim youth.
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8- Adoption of the Report of the 23" Session of the PUIC General Committee:
The Report has been adopted.

ORGANIZATIONAL MATTERS:

9- Nomination of Members of the next Meeting of the Executive Committee. (Enclosed
list has been adopted)

10- Nomination of Members of the next Meeting of the following Standing Specialized
Committees: -
10-1 Committee on Political Affairs and Foreign Relations.
- Formation of Political Affairs and Foreign Relations Committee: The formation
of this comittee is submitted to the next executive committee which will be
held in Algiers in spring 2022.

- Formation of a committee to examine human rights violations of Muslim mi-
norities in non member PUIC countries as it is stated in the Istanbul Declara-
tion and the General Secretariat of PUIC will prepare draft rules of procedure
of this committee.

10-2 Committee on Economic Affairs and the Environment (Enclosed list has
been adopted).

10-3 Committee on Human Rights, Women and Family. (Enclosed list has been
adopted).

10-4 Committee on Cultural and Legal Affairs, and Dialogue of Civilizations and
Religions. (Enclosed list has been adopted).

11- Defining Date and Venue of holding the 17" and 18" Sessions of the PUIC
Conferences:
The Conference approved the hosting of the 17" Session of the PUIC Conference
by the august Tunisian Parliament in 2022, as well as the Algerian readiness to
hosting the 17t Session of the PUIC Conference in case it becomes impossible to
host it by Tunisia. The 18" Session of the PUIC Conference shall be hosted by
Burkina Faso, in 2023.

12- Defining the Date and Venue of holding the 47" Meeting of the PUIC
Executive Committee:
The Conference approved the hosting of the 47" Meeting of the PUIC Executive
Committee by the august Algerian Parliament.
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Adoption of the Final Report of the 16" Session of the PUIC Conference:
(The Conference has authorized the PUIC General Secretariat to prepare the
Final Report and communicate it to the esteemed PUIC Member Parliaments,
after the approval of the General Rapporteur of the Conference).

Istanbul Declaration:

His Excellency Professor Orhan Attalay, Member of the Grand National
Assembly of Turkey read the Istanbul Declaration. (Text of the Declaration is
enclosed)

Following the intervention by a number of delegations, the Istanbul Declaration
has been approved, and that the Rapporteur will introduce some amendments
thereon.

-In conclusion the Istanbul Declaration has been adopted.

Conference Conclusion:

H.E. Mr. Mustafa Sentop, Speaker of the Grand National Assembly of Turkey,
and President of the 16" Session of the PUIC Conference, delivered his
concluding speech. He thanked all the attendees to the Conference and their
contribution to make it successful. He stated that we cannot stand still because
affairs of the Islamic World demand vitality and mobility. He requested renewing
mechanisms in order to find solutions to the issues placed before us as Muslims.
His Excellency called for focusing on the common causes, and depend on our
solidarity and unification of our word. He stressed on cooperation, solidarity and
action to unify the Ummabh. His Excellency thanked the PUIC General Secretari-
at, and the Turkish Parliament and all staff for the efforts they exerted to make
the Conference successful.

The Representative of the National Assembly of Burkina Faso took the floor on
behalf of the African Group. He expressed ample thanks to Turkey for hosting the
Conference. He also thanked the Turkish Parliament for the generous hospitality
and excellent organization, and especially thanked Prof. Mustafa Sentop,
Speaker of the Grand National Assembly of Turkey. He affirmed the support of
his Group for Turkey on the efforts it exerts in the framework of the PUIC.

The representative of the Islamic Parliament of Iran talked on behalf of the Asian
Group. He offered ample thanks to H.E. Mustafa Sentop, Speaker of the Grand
National Assembly of Turkey, as well as the Turkish Parliament for the efforts
they exerted for the success of the Conference.

The representative of the Algerian Parliament took the floor on behalf of the Arab
Group. He thanked all participants. He said that the Conference has been a
valuable opportunity to visit Turkey. It was also an opportunity to regroup the
Islamic States in order to discuss extremely important causes. He expressed
18
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ample thanks to the President of Turkey H.E. Recep Tayyip Erdogan, and to the
Turkish Parliament for the excellent organization and the generous hospitality.

16- Motion of Thanks:

H.E. Mr. Mouhamed Khouraichi Niass, the PUIC Secretary General, read a
motion of thanks and appreciation made by the Conferees to H.E. President Recep
Tayyip Erdogan, President of the Republic of Turkey, expressing their utmost thanks
and appreciation to the Republic, Parliament and people of Turkey, for the generous
hospitality, and the facilities put in place to make the Conference successful. (Text of
the motion is enclosed)

- The Session was concluded by reading of Verses from the Holy Quran.
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